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KATA PENGANTAR 
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Sanitasi merupakan usaha untuk membina dan menciptakan suatu keadaan yang baik di bidang kesehatan, terutama 

kesehatan masyarakat. Penyakit saluran pernapasan seperti COVID-19 yang disebabkan coronavirus menyebar ketika percikan dahak yang mengandung virus masuk ke 

dalam tubuh melalui mata, hidung, atau tenggorokan. Akan tetapi penyebaran virus dari satu orang ke orang lain paling sering terjadi melalui tangan. Salah satu cara 

untuk mencegah penyebaran virus adalah dengan rutin cuci tangan pakai sabun dan air dimana ketersediaan sarana cuci tangan dengan sabun dan air mengalir 

merupakan salah satu indikator dalam sanitasi sekolah yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Buku άSanitasi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Tahun 2019έ merupakan potret kondisi Sanitasi PAUD di Indonesia dan 34 Provinsi. Data yang disajikan meliputi 

sumber air, toilet dan sarana cuci tangan. Potret sanitasi yang disajikan ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan data awal bagi para pengambil kebijakan 

dalam melakukan perencanaan, strategi implementasi kebijakan, monitoring dan evaluasi pembinaan pendidikan. 
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¶ Grafik 175. Persentase Toilet Laki-laki Menurut Kondisi 

¶ Grafik 176. Persentase Toilet Perempuan Menurut Kondisi 

¶ Grafik 177. Persentase Sekolah Memiliki Tempat Cuci Tangan 
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ARUS DATA VERIFIKASI (DATA BERJALAN) untuk Data Pendidikan 

Koordinatif dengan lembaga yang berwenang. 

ÅPerencanaan 
ÅMonitoring 
ÅEvaluasi 
ÅIntervensi 

Data mengalir 
secara system 
(server to server) 

Sekolah 

Dapo 
(Unit Utama) 

Dinas 

Sekolah 
melakukan 

upload data 
melalui Internet 

Update 
Data 

Sekolah melakukan Entry Data secara 
Offline di komputer masing-masing. 

http://dapo.paud-dikmas.kemdikbud.go.id/ 

http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/ 

DIKDASMEN 

PAUDDIKMAS 

Data 
Warehouse 

PUSDATIN 

Aliran Data 

Backbone 

ÅProses Sinkronisasi 
ÅProses Integrasi 
ÅProses Verifikasi 
ÅProses Validasi 

Proses 

P
E
N
D
A
H
U
L
U
A
N 
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Data Pokok 
Pendidikan 

Data 
Pendidikan 

Perubahan konsep Tatakelola Data, dari Tatakelola 
pengumpulan data pelaporan (Potret Pendidikan) 
menjadi Tatakelola Data Pendidikan (Pembangunan 
Pendidikan) yang terintegrasi dengan Tatakelola 
Perencanaan, Tatakelola Penganggaran, Tatakelola 
Implementasi dan Tatakelola Monitoring Evaluasi. 

Perubahan Konsep Tatakelola Data 

Potret Pendidikan 

Pembangunan Pendidikan 

Halaman 16  



DAPODIKBUD 
Data Pokok Pendidikan-Kebudayaan 

Merupakan Sistem Pengelolaan Data 
Pendidikan dan Kebudayaan yang 

Terintegrasi, untuk menunjang Tata 
Kelola Data dan Informasi yang 

terpadu.  

Data Pokok Pendidikan - Kebudayaan 

SATU DATA 

T
ra

n
sa

c
tio

n
a

l 
S

ys
te

m 
D

S
S 

E
IS

 

Menurut fungsi Sistem 
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DAPODIK adalah suatu konsep pengelolaan Data 
Pendidikan yang bersifat Relational dan Longitudinal, 
sehingga program-program pembangunan pendidikan 
dapat terarah dan akan mempermundah dalam 
menyusun perencanaan, monitoring dan evaluasi 
pembangunan pendidikan dalam rangka peningkatan 
Mutu Pendidikan yang Merata dan Tepat Sasaran.  
 
Acuan pembangunan pendidikan nasional  adalah 
terpenuhinya SPM dan SNP dalam pengelolaan dan 
penyelenggaraan pendidikan. 
 
Untuk mewujudkan pembangunan pendidikan 
tersebut dibagi menjadi empat faktor/bidang garapan 
yaitu: 
 1. PTK (Pendidik dan Tenaga Kependidikan) 
 2. Satuan Pendidikan 
 3. Peserta Didik, dan 
 4. Substansi Pendidikan. 
 
Didalam implementasinya keempat faktor pendidikan 
harus tergambarkan atau didukung dengan Data 
Pokok Pendidikan yang sama sumbernya. 

Acuan Program Pembangunan/Pembinaan 

Sumber Data yang sama 
(DAPODIK) 

EMPAT BAGIAN PENTING KONSEP DASAR DAPODIK 

Empat Jenis data (Tiga Entitas Data & Substansi Pend.) 

Program Pembangunan/Pembinaan 

KONSEP DASAR DAPODIK 
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Indikator SDGs Sanitasi Sekolah 

1. Indikator Air Minum (W : Water) 
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2. Indikator Sanitasi (S : Sanitation) 
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Potret Sanitasi Pendidikan Anak Usia Dini 

Tahun 2019 
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Persentase Sekolah Memiliki Sumber Air Persentase Sekolah Memiliki Sumber Air 
Layak dan Cukup 

Persentase Sekolah Memiliki Sumber Air 
Layak 

Grafik 1. Persentase Sekolah memiliki Sumber Air, Sumber air Layak dan Sumber Air Layak dan Cukup 
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